
BAB 1 

PENDAHULUAN 

Industri tekstil dan garmen di Indonesia merupakan salah satu tulang punggung industri 

manufaktur dan juga industri prioritas nasional yang masih prospektif untuk dikembangkan. Selain 

itu industri tekstil dan garmen memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

serta menciptakan lapangan kerja yang cukup besar, dan industri ini juga mendorong peningkatan 

investasi didalam dan diluar negeri. 

Dalam mempertahankan kelangsungan hidup (going concern) usaha dapat dilakukan dengan 

mengasumsikan going concern. Kelangsungan hidup selalu dihubungkan dengan kemampuan 

manajemen dalam mengelola perusahaan agar dapat bertahan hidup. Maka dari itu yang menjadi 

salah satu pertimbangan para investor dalam pengambilan keputusan adalah opini audit atas 

laporan keuangannya. Auditor bertanggung jawab mengevaluasi apakah terdapat entitas dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya (Kartika,2012). 

Debt default adalah suatu keadaan ketika debitur (perusahaan) mengalami kegagalan dalam 

melunasi atau membayar hutang atau kewajibannya hingga bunganya pada waktu jatuh tempo. 

Status hutang suatu perusahaan merupakan salah satu hal yang diteliti oleh auditor dalam 

mengukur kondisi keuangan suatu perusahaan (Achyarsyah2016). Status default dapat 

meningkatkan kemungkinan auditor mengeluarkan laporan going concern Imani et al (2017). 

Current ratio merupakan salah satu rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur 

likuiditas atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa menghadi 

kesulitan. Dalam hubungannya dengan likuiditas, semakin kecil current ratio, perusahaan kurang 

likuid sehingga tidak dapat membayar para krediturnya, maka dari itu auditor berkemungkinan 

akan memberikan opini audit going concern kepada perseroan tersebut (Simamora & Hendarjono, 

2019). 

Faktor lain yang mempengaruhi auditor dalam mengungkapkan opini audit going concern yaitu 

return on assets. Return on Assets berperan sebagai indikator efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan aset untuk mengahsilkan laba (Nuryuwono, 2017). Semakin besar rasio ini 



menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik untuk menghasilkan laba sehingga tidak 

menimbulkan keraguan auditor akan kemampuan perusahaan untuk melanjutkan usahanya dan 

dapat memperkecil kemungkinan penerimaan opini audit going concern. 

Selain debt default, current ratio, dan return on assets, faktor lain yang mempengaruhi adalah 

pertumbuhan penjualan (sales growth). Sales growth merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan kelangsungan hidup perusahaan. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan 

mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam menandai kesempatan- 

kesempatan yang akan datang (Rachman, 2018). Semakin tinggi rasio pertumbuhan penjualan 

auditee, akan semakin kecil kemungkinan auditor menerbitkan opini audit going concern. 

Beberapa fenomena yang terjadi belakangan ini berkaitan dengan kelangsungan hidup 

perusahaan termasuk perusahaan manufaktur yang diteliti diantaranya PT. ADMG Tbk pada tahun 

2019 mengalami penjualan sebesar Rp.1.506.880 dan ada kenaikan di tahun 2020 sebesar 

Rp.1.904.269 dan mengalami penurunan pada tahun 2021 Rp.1.212.270 akan tetapi, mendapat 

laba di tahun 2020 sebesar Rp.40.371.700 dan pada tahun 2021 hanya sebesar Rp3.981.766. 

Begitupun PT. ARGO mengalami penurunan penjualan 3 tahun berturut turut yakni, penjualan di 

tahun 2019 sebesar Rp. 773.131, pada tahun 2020 sebesar Rp.171.778 dan tahun 2021 sebesar 

Rp.19.249. dan penurunan laba bersih dari tahun 2019 sebesar Rp.6.558.591 menjadi tahun 2020 

Rp.5.362.674 dan menurun juga di tahun 2021 sebesar Rp.1.132.191.   Sedangkan, PT. INDR Tbk 

pada tahun 2019 menghasilkan penjualan sebesar Rp.7.653.838 dan mengalami penurunan pada 

tahun 2020 sebesar Rp. 5.807.812 dan pada tahun 2021 meningkat menjadi sebesar Rp. 6.922.770. 

Dan untuk laba bersih pada tahun 2019 sebesar Rp.37.468.843 terjadi penurunan di tahun 2020 

hanya sebesar Rp.8.563.386 akan tetapi naik kembali pada tahun 2021 sebesar Rp. 83.824.074. 

 

Dari kondisi diatas dapat diketahui umtuk smempertahankan skelangsungan susaha s(going 

sconcern) sdilakukan sdengan sjangka slama sdan stidak smengalami skebangkrutan sdalam sjangka spendek. 

sDalam spemberian sopini saudit, syang sseharusnya smenjadi spertimbangan sauditor sagar slebih smenilai 

skemampuan sperusahaan sdalam smenjamin skelangsungan susaha skedepannya. sApabila skondisi 

slaporan skeuangannya stidak ssehat smaka ssemakin sbesar skemungkinan sperusahaan smenerima sopini 

saudit sgoing sconcern. sBerdasarkan spenelitian syang sdilakukan ssebelumnya soleh sHarris s (2015), 

s Imani s et s al, s (2017), s dan s Yulyvia s (2021), s terdapat s 3 s variabel s yang s membedakan 



penelitian ssebelumnya sdengan spenelitian ssekarang syaitu sdengan smenambahkan svariabel scurrent 

sratio, sreturn son sassets, sdan ssales sgrowth. sSelain situ, sada sperbedaan spada stahun spenelitian 

ssebelumnya. sPeneliti ssebelumnya sdilakukan spada speriode s2015 s– s2019 ssedangkan suntuk spenelitian 

sini sdilakukan spada speriode s2019 s– s2021 s(terbaru). sBerdasarkan slatar sbelakang syang sdiuraikan 

sdiatas, smaka speneliti stertarik suntuk smelakukan spenelitian syang sberjudul s“Pengaruh sDebt sDefault, 

sCurrent sRasio, sReturn son sAssets sdan sSales sGrowth sTerhadap sPenerimaan sOpini sAudit 

sGoing sConcern sSubsektor sTekstil sdan sGarmen.” 

1.2 TINJAUAN sPUSTAKA 

 
1.2.1 Teori sPengaruh sDebt sDefault sTerhadap sPenerimaan sOpini sAudit sGoing sConcern 

 
Menurut sPSA sNo.30, sindikator sgoing sconcern syang sbanyak sdigunakan sauditor sdalam 

smemenuhi skewajibannya shutangnya s(debt sdefault). sDebt sdefault satau skegagalan smembayar sutang 

sdidefenisikan ssebagai skelalaian satau skegagalan sperusahaan suntuk smembayar shutang spokok satau 

sbunganya ssaat sjatuh stempo s(Imani set.al, s2017). sJika shutang stersebut stidak sdapat sdilunasi, smaka 

skreditor sakan smemberikan sstatus sdefault. sStatus sdefault sini sbisa smeningkatkan sauditor suntuk 

smengeluarkan slaporan saudit sgoing sconcern s(Qolillah,2016). 

1.2.2 Current sRatio sTerhadap sPenerimaan sOpini sAudit sGoing sConcern 

 
Menurut sKieso set sal. s(2018) scurrent sratio sadalah srasio syang smengukur skemampuan 

sperusahaan suntuk smembayar sutang sjangka spendek. sRasio slancar sini smenggambarkan sseberapa 

sbesar sjumlah sketersediaan saset slancar syang sdimiliki sperusahaan sdibandingkan stotal skewajiban 

slancar s(Herry, s2017:287). sKewajiban syang ssegera sharus sdipenuhi sadalah shutang sjangka spendek 

s(Sutriosno, sdalam sSulindawati sdkk, s2017:135). sJika snilai saset sperusahaan slebih skecil sdibandingkan 

sdengan skewajibannya smaka sakan smengakibatkan sperusahaan skurang slikuid sdalam smembayar 

shutangnya. sJika shal sini sterjadi soleh ssuatu sentitas smaka sdapat smenimbulkan sketidakpastian sdalam 

skelangsungan shidup sperusahaan syang sakan smemiliki speluang suntuk smendapatkan sopini saudit 

sgoing sconcern. 

1.2.3 Return sOn sAssets sTerhadap sPenerimaan sOpini sAudit sGoing sConcern 

 
Menurut sHerry s(2015:228) sROA sadalah srasio syang smenunjukan sseberapa sbesar skontribusi 

saset sdalam smenciptakan slaba sbersih. sROA sberperan ssebagai sindikator sefisiensi sperusahaan sdalam 
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menggunakan saset suntuk smemperoleh slaba s(Nurwoyono, s2017). sROA sadalah srasio syang 

sdigunakan sperusahaan suntuk smenilai stingkat slaba sbersih sterhadap stotal saset sperusahaan s(Jufrizen 

set.al,2019). sSemakin stinggi stingkat sROA ssuatu sperusahaan, smaka ssemakin sbesar slaba syang 

sdiperoleh sperusahaan sdan ssemakin skecil skemungkinan sbagi sperusahaan suntuk smendapatkan sopini 

saudit sgoing sconcern sdari sauditor. 

1.2.4 Sales sGrowth sTerhadap sPenerimaan sOpini sAudit sGoing sConcern 

 
Menurut sKasmir s(2017) spertumbuhan spenjualan s(sales sgrowth) smerupakan spersentase 

stingkat skenaikan sjumlah spenjualan sdari stahun ske stahun. sSales sgrowth s menggambarkan 

spencapaian syang stelah sdidapat sperusahaan sdimasa slalu, sdimana spertumbuhan spenjualan smemiliki 

sfungsi suntuk smemprediksi spencapaian sdi smasa sdepan s(Panthow set.al, s2015). sPertumbuhan 

sperusahaan sberpengaruh ssignifikan sterhadap sopini saudit sgoing sconcern s(Kartika, s 2012). 

sPenjualan syang sterus smeningkat sdari stahun ske stahun sakan smemberikan speluang sAuditee suntuk 

smemperoleh speningkatan slaba. sSemakin stinggi srasio spertumbuhan spenjualan sAuditee, sakan 

ssemakin skecil skemungkinan sauditor smenerbitkan sopini saudit sgoing sconcern. 

1.2.5 Kerangka sPenelitian 
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1.2.5 Gambar skerangka spenelitian 

H1 
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1.2.6 Hipotesis 

 
Berdasarkan steori sdan skerangka spemikiran syang stelah sdigambarkan 

ssebelumnya, spenelitian sini smenghasilkan shipotesis ssebagai sberikut s: 

1. H1 s: sdebt sdefault sberpengaruh sterhadap sopini saudit sgoing sconcern spada 

sperusahaan stekstil sdan sgarmen. 

2. H2 s: scurrent sratio sberpengaruh sterhadap sopini saudit sgoing sconcern spada 

sperusahaan stekstil sdan sgarmen. 

3. H3 s : s return s on s assets s berpengaruh s terhadap s opini s audit s going s concern 

s pada s perusahaan stekstil sdan sgarmen. 

4.  H4 s: ssales sgrowth sberpengaruh sterhadap sopini saudit sgoing sconcern spada 

sperusahaan stekstil sdan sgarmen. 

5. H5 s : s debt s default, s current s ratio, s return s on s assets, s dan s sales s growth 

s berpengaruh s terhadap soipini saudit sgoing sconcern spada sperusahaan stekstil sdan 

sgarmen. 

 


